BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Suafu fenomena baru pada masyaraket Indonesia sekarang ini adalah
banyak kerusuhan dan kekacanan sebagai akibat dari rasa tidek puas. Peristiwa yang
tenfu saja tidak diharapken untuk terjadi. Semua bermula dari maraknya akai
demonstrasi di berbagai tempat disusul fimbuloya amuk messa, penjarahsn,
pembakaran, pemerkosaan, pelecehan seksual, perampokan bahkan gawpai terjadi
pembunithan yang tentu saja menimbulkan korban yang tidak sedikit

Kejadian ity membuiuhksn kesiapan dari banyak pihak, tidak hanya
masyarakat fetapi juga aparat keamanan Kkhususnya TNI (Tentara Nasional
Indonesia). Kerusuhan atau kejadiap yang terjadi di berbagai tempat membuat

- mereka harus gelaln bergiaga dan siap untuk dikirim ke berbagai tempat atay daerah
dimana mereka dibutuhkan untuk mengatasi keadasn atan mengemban misi fertentu
geperti menjaga keamanan dan lain sebagainya.

Pengiriman atay pensmbehithamim, torus terjadi-fek-taufuloya banysk
kekacayan beberapa sast lalu seperti pemmsatan pasukan pada kerusuhan Mei di
Jakarta, pengiriman pasukan ke Ambon, pengiriman pasukan ke Sambas, pengiriman
pasukan ke Timor-Timor, Aceh, dan masih banyak 1agi di daerah lain

Pengiriman atan pensmbghsn pasuken (anggota TNI) akan terus terjadi
meskipum nanti keadaan sudsh menjadi seperti semnla yaitn keadasn yang tenang
tanpa diwarnai oleh kekacauan atau tindak kekerassn. Bagaimsnapun hal ita

menjadi salah sat tuges dari anggota TNI dimana mereka akan ditempatkan dan
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kapan mereka akan menggantikan tugas dari anggota lain yang sudah ditempatkan di
daerah lain terlebih dahulu.

Hal lain yang tidak bisa dilupakan adalah keberadaan para istni anggota TNI
yang juga harus gelalu siap bila ditinggal suami mmtuk melaksanak=m tugas, dan tentu
sgja dalam pelaksanazn fugas itu waktmya tidak dapat ditentukan kapam suemi
mereksa akan kembali. Sebagai istri anggota TNI diharapken dapat merelakan suami
mereka pergi untuk urusan pekerjaan terlebih karena mgas_yang memang harus
dijalanksn. Sejak semula scorang wamita yang menikah dengan anggota TNI
memiliki konsekuensi bila mereka akan sering ditinggalkan, sebab bagi para
anggota TNI tuges merupakan hal yang utama dan juga merupaken sebush perintah
yang tidak bisa ditolak atmu ditawar lagi, Para istry anggota TNI tertu saja tidak
hanya ditinggalkan satn kali untuk tugas dalam jangks wakin tertentu tetapi bise
berulangkali babhkan hampir sepanjang kehidupan perkawinmm mereka. Masalah
yang ditimbulkan bira bermacam-macam dan salah satunya adalgh timbuloya rasa
kesepian pada istri anggota TNL

Dani berbagai studi dapat ditermukan batwa hampir setengah jumlah penduduk
dewasa yang belum meniksh dan lebih dart seperempat jumlah penduduk yang
sudah menikah sampai batas-batas tertentu dapat mengalami kesepian sekarang ini.
Ada yang merasa kesepian selama mereka bisa mengingainya dan menduga balwa
mereka akan terus menjalaninya sepanjang hidup mereka. Ada juga yang tidak talm
kapan kesepian itu akan berakhir dalam hifungan bulan atau minggu saja Kadang
kesepian itu ditimbulken oleh perubahan hidup yang menyebabken seseorang jauh
dari teman atau hubungzn akrab sehingga kesepian yang timbul dapat menimbulkan

berbagai akibat yang tidak menmyenangkan babkan merugikan baik bagi dirimya

L Y

Perpustakaan Unik



3

sendiri maupun orang lain. Pada istri atau wamita yang sudah meniksh bila
mengalami terus menerus akem mengakibatkan pengaruh yang buruk tidak hanya bagi
dirinya sendiri tetapi juga orang lain seperti pada keluarga baik dengan anak
maupur suami dan besar kemwngkinan bila pada saat tertemtu akan memyalahkan
suami karena keadaan yang dialami, pengasuhan anak menjadi terabaiksn bahkan
hubungan sosial semakin buruk.

Sebenarnya secara logika orang yang sudah menikah tidak aken mengalami
kesepian karena memiliki seseorang yang selalu mendampingi suka duka dalam
kehidupan ini. Orang yamg menikash mungkin ekan meresa kesepimm karena
pernikahan mereka tidak memberiken kepuasem pribadi. Masing-masing orang
mengharapkan terpemubinya kebutuhan emosional dari pasangen tapi hal itu tidak
onmgkin dilakokan. Saat istri membutuhken dulungsn suami untuk menghadapi
masalah tertenty, pada waktu itw suami sodang berada di tempat lain untuk
;Jlanjalmkm tugas seperti pada istri anggota TNI yang ditinggal suami untuk pergi
bertugas. Dengan demikizn mereka lebih cenderung kesepian.

Bagi pasangan yang memiliki anak, orang mengira bahwa mereka tentu tidak
mengalami kesepian karena bisa mengganttkan atsu menghibur mereka saat suami
pergi. Hal ini mmgkin terjadi tapi kemungkinan untuk menjad: kesepianpun tetap
ada Ketika mereka ditinggalkan untuk bertugas skan menimbulken perasaan bahwa
mereka sendirian yang harus mengatast permasalal_lan gondin sehingga mercka akan
cendenmg unfuk kesepian. Hal ini didukung bila- mtn tersebut adalah wanita tidak
bekerja, kehidupen sehari-hari yang mereka jalani hanya rutinitas yang dapat
membosankan bagi mereka. Kebosanan akan rutinitas sehari-hari, mengasuh anak

menimbulkan ketidakpuasan dalam dirinya yang menuntut untuk mendapat lebih, 1pi
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dapat menjadi pemicu timbulnya kegepian. Berbeda dengan wanita atau istri yang
bekerja, mercka cenderung dapat mengatasi rasa sepinya dengan melaknkan
aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaannya meskipun sebenarnyz tidak dapat
dipungkiri bila mereka juga mesasa kesepian karena tidak adanya figur yang dekat
ateu infim yang dapat digjak untuk saling berbagi untuk segala macam persoalan
kettka mereka sampat dirumab karena yang ditemui hanya ensk-anak saja Kas_epian
vang dialami pada istri yang tidak bekerja dengsn 1511'1 yang bekerja diasumsiken
lebih besar dialami oleh istri yang tidak bekerja karena rutinitas hidup.

Kesepian juga dapat timbul karena seseorsng membutuhken orang lain unfuk
digjak berkomnmikasi dan membina suatn hubungam yang kimsus dan salah satn
bentuknya adalsh hubungsn dan persahabatan yang akrab sampai kasih sayang dan
cinta yang abadi (Lake,1986,h.1). Hubungan dan persahabatan yang akrab bisa
ditemukan dalam perkawinan. Kommmikasi yang terjadi antara suami istri membuat
kleduanya saling berbagi dalam hal yang rahasia dengam bercerita juga melakukan
segala gesuatu secara bersama atau saling mempengaruhi. seorang istri yang jauh
dari susmi akan mengalami kesulitan bila harus mengatasi masalah keluarga sendiri.
Ia tetap membutuhkan orang lain wnfuk membag semma persoalan penting yang
terjadi dalam kehidupannya. Caranya adalah dengmm mengadakan kommmikasi.
Dengan komumikasi pula seseorang mampu untuk mengalami, memahami, dan
menanggapi hal-hal yang dirasakan oleh orang lain, Kormmikasi yang baik bila
berlangsung dua arah yamitu satn pasangan berbicara satn dengan yang lain,
memperhatikan satu sama lain, menyentuh dan menﬁﬁiatu sama lain.

Pada istri anggota TNI saat suami mereka pergi akan memiliki hambatan vntuk

mengadakan komunikasi, mungin ada batasen jarak, sarana, dan waktu yang tidak
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aken mudah disediakan oleh suami mereka Berbeda halnya dengan saat suami
mereka masih ada di tempat atau di sisi mereka, sewakfu-waktu ketika mereka
membutuhkan suami umtuk diminta mengemukakun berbagai pendapat, suami mereka
aken siap disisi mereka dan bersama-sama menghadapi magalah yang ada.

Hilangnya komunikasi antara suami dan istri dapat menimbulkan perasaan
terasing. Perasaan terasing atzu sendirian mengakibatkan seseorang memberikean
penilaian yang negatif terhadap dirinya sendiri. Orang atan istri m;nandang dirinya
pobagai orang yang tidak menarik, tidak memilila eesuatu yang dibanggakan dan
mengarsh pada keyakinan bahwa dirinya memang tidak layak untuk dicirdai atau
diperhatikan oleh orang lain sehinggs orang tersebut memiliki citra diri yang negatif
karena pandangen terhadap dirinya sendiri yeng buruk Hal ini dapat pula
menimbuikan kesepian.

Lake (1986,h16) menambahkan bahwa kesepiaan mengakibatkan orang
merasa tidak berharga, tidak menarik, orang aken memjadi lebih mudah depresi,
takut membuka diri den menjadi terasing. Orang akan mengalami kesedihen bila
ditinggalkan pasangamiya memiliki citra diri yang buruk sekali. Meﬁka masih
mendambakan ‘kekasihnya’ dan tidak berbahagia tanpa kehadiran ‘kekasihnya® itn
{Maltz,1996,h.13). Kesedihan tersebut aken merubah perassan terhadap dirinya
gendiri menjadi lebih buruk atan lebih baik Bila seseorang mentlai dirinya secara
positif maka ia akan membawa dalam kehidupamya bahwa ia adalah orang yang
menarik dan memiliki kelebihan, namun sebaliknya bila kegagalan terpikir dalam
benak seseorang dan mengmnggep dirinya buruk maka dalam kehidupan sehari-hari,

hal itulah yang skan dia jalani. Maka citra diri menjadi sangatlah penting bagi
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geseorang. Orang juga dapat menentukan masa depammya baik atau buruk sesuai
dengan citra diri yang 1a bawa.

Meskipmn timbul kepmmnungkinan bshwa orang yang memiliki  intensites
komunikas: yang tinggi dan citra diri yang baik atau orang dapat menilai dirinya
secara positif, maka mereka alcan terlepas dari kesepian namun untuk mengalami
kesepian tetap ada. Ketika istri TNI mengalami kepuasan atau memiliki intensitas
komunikasi ymng baik dengan suami dan citra diri yang positif mereka akan
mengalami kesepian karena sebenamys mereke tidak hanya bisa terpuaskan bila ada
orang yang dekat atau intim eaja tapt perls 2da sosialisasi. Bila ternyata mereka
memiliki intensitas komunikasi yang tinggi dengan suami dan citra diri positif tetapi
ia tidak dapat mengadakan kontak sosial dengen lingkungsn sama saja ia akan
menjadi orang yang kesepian.

Dari berbegai hal yang disampaiken diatas maka peneliti ingin meneliti
lmbungan antara intensitas koommikasi dan citra diri dengan kesepian. Apakah
seorang istri anggota TNI akan merssa kesepian bila berpisah dengan suami
meskipun kommmikasi keduanya berjalan dengam baik dan para istri enggota TNI
tersebut memiliki citra diri yang baik? Apakah dapat pula seorang istri yang
berpisah dengan suami karena tugas tidek mengalami kesepian karena intemsitas

komunikasi yang tinggi dan citra dinl yang baik atau positif?

B. Tujuan Peneclitian
1. Untuk mengetahui hubungen sntara intensitas komumkasi, citre diri dengan

kesepian.
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2. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas konmmikasi dengan kesepian para
istri amggota TNI bila berpisah dengan suami .
3. Untuk mengetalmi lmbungan antara citra diri dengan kesepian para istri anggota

TNI bila berpisah dengan suami.

C. Manfaat Penclitian

Penelitian ini diadakan karena mempunyai manfaat, vaitu
1. Manfaat Teoritis

Memberikan manfaat bagi perkembangan psikologi kimsusnya psikologi
sosial dan menjadi bahan perbandingsmm bagi penelitian vang serupa berikutuya. ‘
2. Maofaat Praktis

Memberikan manfast praktis, yaits depat menjadi bshan acusn  atmy
pengetahuan bagi para istri mengenai kesepian bila berpisah dengan susmi
sehingga dzpat menghadapi situasi tersebut dengan mengatasi aten menghindari

kesepian yang mungkin timbul.
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